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Abstrak

Masalah kinerja Karyawan harus menjadi perhatian bagi seluruh manajer atau
pimpinan perusahaan, karena hal ini akan berpengaruh terhadap efektif kerja perusahaan
tersebut dimasa yang akan datang. Faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya
hubungan antar manusia. Bagaimana hubungan antar manusia di dalam sebuah
perusahaan yang yang terjalin, hubungan antara karyawan dengan atasan atau
karyawan dengan karyawan, apakah terjalin dengan baik atau tidak. Faktor lain yang
juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin kerja, kondisi disiplin kerja
yang baik ditandai oleh sikap kedisplinan dari setiap karyawan yang ditunjukan melalui
karyawan ketika masuk kerja tepat waktu serta ketanggapan setiap karyawan harus di
tingkatkan. Perusahaan harus memperhatikan disiplin kerja karyawan di perusahaannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis bagaimana
hubungan antar manusia dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Objek dalam penelitian ini adalah PT. Sanbe Farma Unit I Cimahi. Sampel penelitian ini
berjumlah 105 orang karyawan dengan populasi 1050 karyawan yang di ambil dari
tingkat error 10% yang mengacu pada rumus Slovin. Teknik pengumpulan data
melalui penyebaran kuesioner ,wawancara,dan observasi. Metode analisis data
menggunakan analisis path analysis dengan bantuan SPSS 21.0.0 for windows.
Instrument kuisioner digunakan sebagai pengumpulan data. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa hubungan antar manusia dan disiplin kerja terbukti berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Sanbe Farma Unit I Cimahi. Dengan hasil
dari penelitian yang dilakukan terhadap hubungan antar manusia, disiplin kerja dan
kinerja karyawan sudah berpengaruh signifikan secara simultan maupun parsial, dengan
ini karyawan dan manajaer/pemimpin bekerja sama dalam melakukan akivitas
perusahaan, atasan dan karyawan harus menciptakan hubungan antar manusia yang baik
dan disiplin krja yang tinggi dan manajer harus bisa memberikan contoh yang baik
kepada karyawannya agar kinerja karyawan dapat meningkat lebih baik lagi.
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Abstarct

Employee performance issues should be a concern for all managers or
leaders of the company, because this will affect the effective work of the company in
the future. Factor that affects the performance of inter-human relations. How human
relationships in a company that is intertwined, the relationship between employees
with superiors or employees with employees, whether well established or not. Other
factors that can also affect employee performance is the discipline of work, the
condition of good discipline is characterized by the attitude of discipline of each
employee who is shown through the employee when working on time and the
responsiveness of each employee should be increased. Companies should pay
attention to employee work discipline in their company.

The purpose of this study is to know, analyze how the relationship between
humans and work discipline affect the performance of employees. The object of this
research is PT. Sanbe Farma Unit I Cimahi. The sample of this study amounted to
105 employees with a population of 1050 employees who were taken from the error
rate of 10% which refers to the Slovin formula. Data collection techniques through
questionnaires, interviews, and observations. Methods of data analysis using path
analysis analysis with the help of SPSS 21.0.0 for windows. The questionnaire
instrument is used as data collection.

The results concluded that the relationship between humans and work
discipline proved to have a significant effect on employee performance in PT. Sanbe
Farma Unit 1 Cimahi. With the results of research conducted on the relationship
between humans, work discipline and employee performance have significant
influence simultaneously and partially, with these employees and managers / leaders
work together in doing the activities of the company, superiors and employees must
create good human relationships and discipline High work and managers should be
able to provide good examples to their employees to improve employee performance.

Keyword: Human Relation, Work Discipline, Employee Performance



PENDAHULUAN

Suatu perusahaan pada era globalisasi
ini semakin berorientasi pada pelanggan dan
perubahan berskala besar. Perubahan besar
akan selalu berkaitan dengan penentuan
strategi. Salah satu strategi yang dapat
ditempuh adalah dengan membentuk SDM
yang mampu bekerja secara bersama-sama.
Kemajuan dan kelancaran pada sebuah

perusahaan  tergantung pada  kinerja
karyawannya.
Kinerja  merupakan  kesuksesan

seseorang dalam melaksanakan suatu tugas
dan tanggung jawabnya dalam sebuah
pekerjaan. Kinerja seseorang dapat dilihat
dari segi kualitas maupun kuantitas nya
dalam bekerja.

Dalam pencapaiannya kinerja
karyawan bisa dipengaruhi oleh beberapa
faktor  yaitu  diantaranya  bagaimana
Hubungan Antar Manusia yang terjalin di
dalam sebuah perusahaan , hal ini mencakup
bagaimana hubungan yang terjadi antara
seorang karyawan dengan atasannya ataupun
hubungan antara seorang karyawan dengan
karyawan lainnya atau rekan kerjanya di
perusahaan, apakah terjalin dengan baik atau
terdapat kendala-kendala yang terjadi yang
bisa berpengaruh terhadap kinerja.

Selain Hubungan antar Manusia
Faktor Disiplin kerja juga dapat berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Penerapan dan
pelaksanaan disiplin kerja ini juga sangat
diperlukan dalam usaha peningkatan kinerja
karyawan di dalam perusahaan. Disiplin kerja
adalah suatu alat yang digunakan para
manajer untuk berkomunikasi dengan
karyawan agar mereka bersedia untuk
mengubah suatu perilaku sebagai suatu upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian
seseorang mematuhi semua  peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. .

Untuk mencapai tujuan sebuah
organisasi tentunya perlu didukung oleh
semua pihak dalam organisasi, pihak-pihak

yang dimaksud adalah pimpinan dan para
karyawan. Sebuah organisasi atau perusahaan
harus mampu menciptakan suasana kondusif
dimana pimpinan mampu bekerjasama
dengan karyawan serta mengarahkan tujuan
organisasi secara efektif sehingga para
karyawan merasakan bahwa tujuan tersebut
merupakan tujuan bersama.

TINJAUAN PUSTAKA
Hubungan antar manusia

Menurut (Uchjana Effendy, 2009 :
48), Human relation (Hubungan Antar
Manusia) dalam arti luas adalah komunikasi
persuasif yang dilakukan oleh seseorang
kepada orang lain secara tatap muka dalam
segala situasi dan dalam semua bidang
kehidupan, sehingga menimbulkan
kebahagiaan dan kepuasan hati pada kedua
belah pihak. Yaitu hal ini menyangkut aspek
komunikasi sosial kemasyarakatan yang
berlandaskan etika dan modal di dalam
berinteraksi sesamanya.

faktor-faktor yang melatar belakangi
manusia sebagai hal yang terpenting dalam
human relation atau Hubungan Antar
Manusia, Menurut Uchjana Effendy (2009 :
54), adalah sebagai berikut :

1. Faktor pembawaan dan faktor lingkungan
2. Extravert, Intravert dan Ambivert.
Indikator Hubungan Antar Manusia

Adapun  Indikator  human  relations
(Hubungan Antar Manusia) menurut Uchjana
Effendy (2009 : 48) yaitu :

1. Komunikasi

Keterbukaan diri
Penyelesaian konflik

2. Kesadaran diri
3. Penerimaan diri
4. Motivasi

5. Kepercayaan
6.

7.



Disiplin kerja

Disiplin kerja diartikan sebagai sikap
ketaatan seseorang terhadap suatu aturan/
ketentuan yang berlaku dalam organisasi
yaitu menggabungkan diri dalam organisasi
itu atas dasar adanya kesadaran dan
keinsyafan bukan karena adanya unsur
paksaan (Malayu S.P Hasibuan, 2007:147).

Menurut Luthans (2006:218), disiplin
kerja dapat timbul dari diri sendiri dan dari
perintah, yang terdiri dari :

1. Self Inposed Dicipline yaitu disiplin
yang timbul dari diri sendiri atas dasar
kerelaan, kesadaran dan bukan timbul
atas dasar paksaan.

2. Comman Dicipline yaitu disiplin yang
timbul karena paksaan, perintah dan
hukuman serta kekuasaan.

Menurut Malayu S.P Hasibuan
(2010:194), Indikator disiplin kerja adalah :

1. Mematuhi semua peraturan perusahaan
dalam melaksanakan pekerjaannya,
pegawai diharuskan mentaati semua
peraturan  perusahaan yang telah
ditetapkan sesuai dengan aturan dan
pedoman kerja agar kenyamanan dan
kelancaran  dalam  bekerja  dapat
terbentuk.

2. Penggunaan waktu secara efektif
Waktu  bekerja  yang  diberikan
perusahaan dapat dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh individu untuk
mengejar  target yang  diberikan
perusahaan kepada individu dengan
tidak terlalu banyak membuang waktu
yang ada didalam standar perusahaan.

3. Tanggung jawab dalam pekerjaan dan
tugas
Tanggung jawab yang diberikan
kepada individu apabila tidak sesuai
dengan jangka waktu yang telah
ditetapkan oleh perusahaan maka

pegawai telah memiliki tingkat disiplin
kerja yang tinggi.
4. Tingkat Absensi

Salah satu tolak ukur untuk mengetahui
tingkat kedisiplinan pegawai, semakin
tinggi  frekuensi  kehadiran  atau
rendahnya tingkat kemangkiran
pegawai tersebut telah memiliki tingkat
disiplin yang tinggi.

Kinerja Karyawan

Menurut Robbins (2006), kinerja
merupakan ukuran hasil kerja yang mana hal
ini menggambarkan sejauh mana aktivitas
seseorang dalam melaksanakan tugas dan
berusaha dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan.

Kriteria Kinerja Karyawan
Menurut Gomes, (2003:45)
mengemukakan beberapa tipe kinerja

karyawan sebagai berikut:

a. Quantity of work, yaitu jumlah hasil
kerja yang didapat dalam suatu
periode waktu yang ditentukan.

b. Quality of work, yaitu kualitas kerja
yang dicapai berdasarkan syarat-
syarat kesesuaian dan kesiapannya.

c. Job knowledge, vyaitu luasnya
pengetahuan mengenai pekerjaan
dan keterampilan nya.

d. Creativeness, yaitu keaslian
gagasan-gagasan yang dimunculkan
dan tindakan-tindakan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

e. Cooperative, yaitu kesediaan untuk
bekerja sama dengan orang lain
(sesama anggota organisasi).

f. Dependability, yaitu kesadaran dan
dapat dipercaya dalam hal kehadiran
dan penyelesaian kerja.

g. Initiative, yaitu semangat untuk
melaksanakan  tugas-tugas  baru
dalam  memperbesar  tanggung
jawabnya.



Menurut Robbins (2006:260) Ada 6 indikator

Kinerja yaitu :
1. Kualitas
Tingkat dimana hasil aktivitas yang
dikehendaki mendekati sempurna
dalam arti menyesuaikan beberapa
cara ideal dari penampilan aktivitas,
maupun memenuhi  tujuan-tujuan
yang diharapkan dari suatu aktivitas.
Kualitas kerja diukur dari persepsi
pegawai terhadap kualitas pekerjaan
yang dihasilkan serta kesempurnaan
tugas terhadap ketrampilan dan
kemampuan pegawai.
2. Kuantitas
Merupakan jumlah yang dihasilkan
dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklus aktivitas
yang diselesaikan. Kuantitas yang
diukur dari persepsi pegawai terhadap
jumlah aktivitas yang ditugaskan
beserta hasilnya.
3. Ketepatan Waktu
Tingkat suatu aktivitas diselesaikan
pada awal yang dinyatakan, dilihat
dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu
yang tersedia untuk aktivitas lain.
Ketepatan waktu diukur dari 11
persepsi pegawai terhadap suatu
aktivitas yang diselesaikan di awal
waktu sampai menjadi output.
4. Efektivitas
Tingkat penggunaan sumber daya
organisasi (tenaga, uang, teknologi,
bahan baku) dimaksimalkan dengan
maksud menaikkan hasil dari setiap
unit dalam penggunaan sumber daya.
Efektivitas kerja persepsi pegawai
dalam menilai pemanfaatan waktu
dalam menjalankan tugas, efektivitas
penyelesaian tugas yang dibebankan
organisasi.
5. Kemandirian
Adalah tingkat seorang pegawai dapat
melakukan fungsi kerjanya tanpa
minta bantuan, bimbingan dari orang

lain atau pengawas. Kemandirian
dapat diukur dari persepsi pegawai
terhadap tugas dalam melakukan
fungsi  kerjanya  masing-masing
pegawai sesuai dengan tanggung
jawab pegawai itu sendiri.

6. Komitmen kerja

Merupakan tingkat dimana pegawai
mempunyai komitmen kerja dengan
instansi dan tanggung jawab pegawai
terhadap kantor. Pengukuran dengan
menggunakan  persepsi  pegawai
dalam membina hubungan dengan
instansi serta tanggung jawab dan
loyalitas pegawai.

Kerangka pemikiran

Human relation perlu dilaksanakan
untuk meniadakan gangguan sebagai akibat
salah komunikasi dan salah interpretasi,
lebih-lebih untuk menghilangkan frustasi
terutama frustasi agresif, serta menggugah
kegairahan dan kegiatan kerja, sehingga
timbul kerjasama yang lebih produktif
daripada yang sudah-sudah dengan perasaan
bahagia dan puas hati. (Uchjana Effendy,
2009:75).

Disiplin kerja dapat ditingkatkan
apabila terdapat kondisi kerja yang dapat
merangsang karyawan untuk berdisiplin.
(Sukarno, 1995:54).

Menurut Alex Nitisemito (2000:171-
173) Perusahaan ~ hendaknya dapat
mencerminkan kondisi yang mendukung
kerja sama antara tingkat atasan, bawahan
maupun yang memiliki status jabatan yang
sama di perusahaan. Kondisi yang hendaknya
diciptakan adalah suasana kekeluargaan,
komunikasi yang baik, dan pengendalian diri.

Dengan demikian jelas bahwa disiplin
kerja dapat bepengaruh terhadap kinerja
pegawai, oleh karena itu penegasan dalm
pemberian sanksi kepada pegawai yang
melanggar aturan pun harus dilakukan sejak



dini dengan didukung oleh organisasi dan
pegawainya, sehingga pegawai dapat
meningkatkan kinerjanya melalui disiplin
kerja yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan  kerangka  penelitian  dari
penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh
dari hubungan antar manusia dan disiplin krja
terhadap kinerja karyawan di PT. Sanbe
Farma Unit 1 Cimahi.

Objek Penelitian

Dalam  melaksanakan  penelitian,
terlebih dahulu perlu ditentukan objek
penelitian. Objek penelitian menurut Husein
Umar (2005 : 303) menerangkan: “Objek
penelitian menjelaskan tentang apa dan atau
siapa yang menjadi obyek penelitian. Juga
dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa
juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap
perlu.”

Objek penelitian ini dilakukan pada
PT. Sanbe Farma Unit 1 J1. Industri 1 No. 9,
Desa Utama, Cimahi Selatan.

Metode Penelitian

Metode  ilmiah  menurut Umi
Narimawati (2008:127) menyatakan“Metode
penelitian merupakan cara penelitian yang
digunakan untuk mendapatkan data untuk
mencapai tujuan tertentu.”

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode deskriptif dan verifikatif.

Menurut  Sugiyono (2008:13) Metode
deskriptif adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis
suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan
untuk  membuat  kesimpulan = Metode
deskriptif dalam penelitian ini :

1. Menjelaskan gambaran Hubungan

Antar Manusia pada PT. Sanbe Unit 1

2. Menjelaskan gambaran Disiplin kerja

pada PT. Sanbe Unit 1

3. Menjelaskan gambaran Kinerja pada

PT. Sanbe Unit 1

yang lebih luas.

Metode verifikatif menurut Moch.

Nazir (2011:91) “Metode verifikatif adalah
metode  penelitian  untuk  mengetahui
hubungan kausalitas antar variabel melalui
suatu pengujian hipotesis melalui suatu
perhitungan  statistik  sehingga  dapat
dihasilkan pembuktian yang menunjukkan
hipotesis ditolak/ detrima”

Metode verifikatif dalam penelitian
ini dimaksudkan untuk menjawab dan
menjelaskan pertanyaan-pertanyaan dibawah
ini:

1. Apakah terdapat pengaruh Hubungan
Antar Manusia terhadap Kinerja pada
PT. Sanbe Farma Unit 1 Cimabhi.

2. Apakah terdapat pengaruh Disiplin
terhadap Kinerja pada PT. Sanbe
Farma Unit 1 Cimahi.

3. Apakah terdapat pengaruh Hubungan
Antar Manusia, Disiplin terhadap dan
Kinerja pada PT. Sanbe Farma Unit 1
Cimahi.

4. Apakah terdapat pengaruh Hubungan
Antar Manusia terhadap Disiplin
kerja pada PT. Sanbe Farma Unit 1
Cimahi.

Desain Penelitian

Berdasarkan definisi Moch. Nazir
(2005:84) ”Desain dari penelitian adalah
semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian”

Dari pemaparan di atas maka dapat
dikatakan ~ bahwa desain  penelitian
merupakan semua proses penelitian yang
dilakukan oleh penulis dalam melaksanakan
penelitian mulai dari perencanaan sampai
dengan  pelaksanaan  penelitian  yang
dilakukan pada waktu tertentu.
Operasionalisasi Variabel Penelitian

Menurut Umi Narimawati
(2008:30) pengertian operasional variabel
adalah sebagai berikut:

“Operasionalisasi Variabel adalah proses
penguraian variabel penelitian ke dalam sub
variabel, dimensi, indikator sub variabel,
dan pengukuran. Adapun syarat penguraian



operasionalisasi  dilakukan bila dasar
konsep dan indikator masing-masing
variabel sudah jelas, apabila belum jelas
secara konseptual maka perlu dilakukan
analisis faktor”.

Maka variabel-variabel yang terkait
dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

1. Variabel Bebas/Independen (X)

Variabel independen adalah variabel
yang mempengaruhi variabel
dependen, baik yang pengaruhnya
positif maupun yang pengaruhnya
negatif (Ferdinand, 2006). variabel
bebas dalam penelitian ini adalah
Hubungan Antar Manusia (X1)dan
Disiplin Kerja (X2).

2. Variabel Terikat/Dependen (Y)

Variabel = dependen = merupakan
variabel yang menjadi pusat perhatian
peneliti. Hakekat sebuah masalah,
mudah terlihat dengan mengenali
berbagai variabel dependen yang
digunakan dalam sebuah model
(Ferdinand, 2006). Dalam penelitian
ini variabel terikat nya adalah Kinerja
karyawan (Y).

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Primer dan
sekunder.

Data primer biasanya diperoleh dari
survei lapangan yang menggunakan semua
metode pengumpulan data ordinal (Sugiyono,
2002) dalam penelitian ini survey awal
dilakukan dengan menggunakan wawancara
dan kuesioner yang diberikan pada responden
yang merupakan karyawan PT. Sanbe Farma
Unit I yang terdiri dari identitas responden,
tanggapan respoden mengenai Hubungan
Antar Manusia dan Disiplin  Kerja
pengaruhnya terhadap kinerja karyawan.

Data sekunder adalah data penelitian

yang diperoleh peneliti secara tidak langsung
melalui media seperti buku, jurnal, artikel
dan data perusahaan seperti data jumlah
karyawan, struktur organisasi perusahaan dan
gambaran umum perusahaan. Data sekunder
dalam penelitian ini digunakan untuk
memperkuat data primer yang didapat dan
melengkapi kekurangan data primer.
Teknik Penentuan Data

Untuk menunjang hasil penelitian,
maka peneliti melakukan pengelompokan
data yang diperlukan ke dalam dua golongan,
yaitu:

1. Populasi

Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas subyek atau
objek yang memiliki karakter & kualitas
tertentu yang ditetapkan oleh seorang peneliti
untuk di pelajari yang kemudian ditarik
sebuah kesimpulan (Sugiyono: 2008).

2. Sampel

Menurut  Sugiyono  (2009:116)
sampel didefinisikan sebagai berikut:
“Sampel adalah bagian Teknik yang di
ambil dalam penelitian ini, dilakukan
dengan teknik probability sampling dengan
jenis  propotionate  stratified random
sampling (sampel acak berstrata).

Metode penarikan sampel yang
digunakan mengacu kepada pendekatan
slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut

N
1+N(e)?

Sumber: Umi Narimawati (2008:73)
Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

e = tingkat kesalahan dalam penelitian /
standard error 0,5% atau 0,05

Berdasarkan rumus diatas, dapat

diketahui sampel yang akan diambil pada



penelitian ini melalui perhitungan
berikut :

1050
n=——--———
1+ (1050.(0.05F)

=105

Dengan menggunakan rumus diatas
bahwa dengan populasi sebanyak 1050
orang, tingkat kesalahan yang digunakan
sebesar 10% maka dapat diketahui sampel
yang akan diteliti adalah sebanyak 105 orang
pegawai dengan pembulatan.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Analisis Data

Uji Validitas

menurut Sugiyono (2009:121)
menjelaskan uji validitas :“Instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid.Valid
berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak di
ukur”.Adapun Rumus nya :

ny_(zx);(zy)

i

=]

(Sumber: Umi Narimawati 2010: 42)

Keterangan:

r =Koefisien korelasi pearson
X = Skor item pertanyaan

Y = Skor total item pertanyaan

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument

4 0,386 Rendah Valid
5 0,632 Tinggi Valid
6 | 0494 Cukup |y Jia
Tinggi
7 0,612 Tinggi Valid
8 0,548 Cukup Valid
Tinggi
9 0,417 Cukup Valid
Tinggi
10 | 0555 %I‘lz‘g Valid
11 | 0412 %}kg“gpi Valid
12 | 0455 %ﬂ;‘g Valid
1 0,477 Cukup Valid
Tinggi
2 | 0513 Cukup | o ndah
Tinggi
3 0,591 Cukup Valid
Tinggi
S Cukup .
Disiplin 4 0,548 Tinggi Valid
Kerja Cuku
(X2) 5 0,591 Tinggpi Valid
6 0,563 Cukup Valid
Tinggi
7 0,591 Cukup Valid
Tinggi
8 | 0557 Cukup |y ia
Tinggi
1 0,380 Rendah Valid
2 0,760 Tinggi Valid
3| 0855 Sangat Valid
Tinggi
4 0,610 Tinggi Valid
5 0,731 Tinggi Valid
Kinerja | ¢ 0,366 Rendah Valid
Karya
wan 7 0,673 Tinggi Valid
Y
™ 8 0,748 Tinggi Valid
9 0,531 Cukup Valid
Tinggi
10 | 0,558 %‘;Z‘g Valid
11 0,663 Tinggi Valid
12 | 0840 %‘g Valid

Hasil Uji Validitas

Indikat Ttem | Thiung Kl:ltel’ Interl?ret Keterang

or ia asi an
Hubun 1 0,706 Tinggi Valid
gan
Antar 2 0,376 0,30 Rendah Valid
Manusi . 3
a (X1) 3 0,730 Tinggi Valid

Sumber : Kuesioner Penelitian, diolah Tahun
2017

Hasil pengujian validitas pada tabel

diatas menunjukkan bahwa skor koefisien

korelasi instrumen penelitian masing-masing



variabel lebih besar dari 0,30 yang berarti
data yang diambil valid dan dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Sugiyono (2009:3) reliabiltas adalah
“Derajat konsistensi atau keajegan data
dalam interval waktu tertentu”. Untuk
menghitung reabilitas menggunakan
rumus alpha, sebagai berikut:

1 = i x 41 — S
5! k—1 5,

Dimana :
I = Nilai reliabilitas
'S = Jumlah varians skor tiap-tiap item
Si = Varians total
k = Jumlah item
Hasil Uji Realibilitas
Indikato | Cronbac | Kriter | Interpret | Keterang
r h’s Alpha ia asi an
Hubung
an
Antar 0,824 Good Reliabel
Manusia
X1
Disiplin 0,70
Kerja 0,792 Acceeptabl Reliabel
X2)
Kinerja
Karyaw 0,899 Good Reliabel
an (Y)

Sumber : Kuesioner Penelitian, diolah Tahun 2017

Hasil pengujian realibiltas pada
tabel diatas menunjukkan bahwa nilai
koefisien realibitas instrumen penelitian
masing-masing variabel lebih besar dari 0,70
yang  berarti  reliabel. n Maka  dapat
disimpulkan bahwa data yang diperoleh
layak untuk digunakan dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk
menguji apakah model regresi mempunyai
distribusi normal atau tidak. Asumsi
normalitas merupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan

(signifikansi) koefisien regresi. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang
memiliki distribusi normal atau mendekati
normal, sehingga layak dilakukan pengujian
secara statistik. Berikut ini merupakan tabel
Uji Normalitas pada penelitian ini.

Tabel 4.26
Uji Normalitas Kolgomorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

ABS_RES

I 105
FMarmal Parameters®P Mean ,32349
Std. Deviation ,239485

Most Extreme Differences  Absolute 129
Fositive 129

Megative -,080

Kaolmogorov-Smirnov Z 1,323
Asymp. Sig. (2-tailed) 0G0

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

Pada tabel diatas dapat dilihat
bahwa nilai sig adalah 0,060 dan memiliki
nilai lebih dari 0,05. Karena nilai sig lebih
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat masalah normalitas pada
penelitian ini. Dan jika dilihat dari grafik
normal probability plot titik-tik berada
disekitar garis diagonal sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Dibawah ini merupakan grafik normal
probability plot sebagai berikut :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

1,0

0,81

05

0,4

Expected Cum Prob

0,2

0o T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
Gambar 4.2
Normal P-Plot Regression
Jadi dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal, apabila melihat gambar
diatas dan dasar pengambilan keputusannya


http://1.bp.blogspot.com/-1ItFsTw-fbw/UdEqTUW1AyI/AAAAAAAAAIo/47lRmV2YMCw/s1600/Reliabilit

yang menyebutkan jika nilai probabilitas
lebih besar dari 0,05 maka distribusi data
normal dan layak digunakan untuk penelitian.

a.  Uji Multikolinieritas

Uji  Multikolinieritas  bertujuan
untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Jika variabel
independen saling berkorelasi, maka variabel
ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah
variabel independen yang nilai korelasi antar
sesama variabel independen sama dengan
nol. Sebagai dasar acuannya dapat
disimpulkan :

1. Jika nilai folerance> 10 persen dari
nilai  VIF < 10, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  tidak ada
multikolinieritas antar  variabel
independen dalam model regresi.

2. Jika nilai folerance< 10 persen dan
nilai  VIF > 10, maka dapat
disimpulkan bahwa ada
multikolinieritas ~ antar  variabel
independen dalam model regresi.

Dengan bantuan sofiware SPSS maka

diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.27
Uji Multikolinearitas

Coeficiets?

Sandaidzd
Unstandardzed Coaflciants | Coeficias

(Ol Statsfs

ldel B | SfiFmr | B b S |Tolramez | VF

1 [Constant 1 il 30
Hubungan Antar anusia M 13
Displ Kera ur 1

. DependentVarable: Kinerja Karyawn

Berdasarkan tabel diatas nilai
Tolerance untuk masing-masing adalah :
1. Nilai tolerance hubungan antar
manusia, 0,528> 0,10
2. Nilai tolerance disiplin kerja, 0,528>
0,10
Maka dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas antar variabel bebas.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
VIF untuk masing-masing variabel :
1. VIF variabel hubungan antar
manusia, 1,894< 10
2. VIF variabel disiplin kerja, 1,894< 10
Maka dapat disimpulkan tidak
terjadi masalah  multikolinieritas  antar
variabel bebas. Dengan kata lain antara
variabel hubungan antar manusia dan disiplin
kerja tidak terdapat korelasi yang cukup kuat
dan data layak digunakan untuk analisis
regresi berganda.

b. Uji Heterokedastisitas

Uji  Heterokedastisitas  bertujuan
menguji apakah pada model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model
regresi yang baik adalah model yang bebas
dari masalah heterokedastisitas. Untuk
menguji ada tidaknya heteroskedastisitas
digunakan uji Rank Spearman yaitu dengan
mengkorelasikan masing-masing variabel
bebas terhadap nilai absolut dari residual.
Jika nilai koefisien korelasi dari masing-
masing variabel bebas terhadap nilai absolut
dari residual (error) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat
heteroskedastisitas (varian dari residual tidak
homogen). Apabila koefisien dari masing-
masing variabel independen ada yang
signifikan pada tingkat kekeliruan 5%
mengindikasi adanya heteroskedastisitas.

Dengan bantuan software SPSS
diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.28
Uji Heteroskedastisitas



Correlations

Hubungan inerja

Antar Manusia | DisiplinKerja | Karyawan

Speaman’s o Hubungan AntarManusia ~ Correlation Coeflicient 1,000 620 361
Sig. (ailed) ‘ B B
N 108 108 108

Disiplin Kerja Correlation Coeficient 620 1000 A
Sig. (-4aied) 0 Jiid
N 108 108 108
Kinerja Karyawan Correlation Coeficient 362 30 1,000
Sig. (ailed) 0 ol ‘
N 108 108 108

* Comelationis significant atthe 0.01 level (Mailed).

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa hasil korelasi yang diperoleh
antara variabel modal manusia dan motivasi
adalah sebagai berikut :

1. Nilai correlation  Coefficient
hubungan antar manusia sebesar
0,362> 0,05

2. Nilai  correlation  coefficient

disiplin kerja sebesar 0,301> 0,05
Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
artinya variabel pengganggu memiliki varian
yang sama sepanjang observasi dari berbagai
nilai variabel bebas. Hal ini berarti data pada
setiap variabel bebas memiliki rentangan
yang sama, sehingga model regresi layak
untuk  digunakan  dalam  melakukan
pengujian.
Berikut adalah  gambar yang
menunjukkan daerah penyebaran data dalam
penelitian ini :

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Standardized Residual
il
o
0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Scatterplot

Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik
di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedasitas pada model
penelitian, sehingga model penelitian layak
dipakai  untuk  memprediksi  Kinerja
berdasarkan variabel independen hubungan
antar manusia dan disiplin kerja.

Analisis Jalur (Path Analysis)

Selanjutnya sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk menguji hubungan
antara hubungan antara manusia dan disiplin
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT
Sanbe Farma Unit 1. Dalam perhitungannya
penulis menggunakan sofiware  SPSS.
Pengolahan data ini menggunakan analisis
jalur dengan persamaan berikut ini :

X2 = paa X pag;
Y= pvxlXl T pVX_ZX2 + pJei

Y  =Kinerja Karyawan

X1 =Hubungan Antar Manusia
X2 = Disiplin Kerja

e  =Variabel yang tidak diteliti

Uji Korelasi
Variabel Hubungan Antar Manusia dan Disiplin
Kerja

Conficnts?

Unsanftzad Cosfits | Cocfins
it b | b | Bl fo o

i (Consand i i o m
Hubungan Antar nusia

2 Dapendent Vratle Dision o

Tabel 4.30
Uji Koefisien Determinasi
Variabel Hubungan Antar Manusia dan Disiplin
Kerja



Model Summi:lr}fj

Adjusted R Std. Error of
Modal R R Square Square the Estimate
1 687° 472 467 33284

a. Predictors: (Constant), Hubungan Antar Manusia
b. Dependent Variable: Disiplin Kerja
Tabel 4.31

Koefisien Jalur Variabel Hubungan Antar
Manusia dan Disiplin Kerja

Variab Koefisi ¢ P- Koeﬁsu?n PyEl
el en ' valu | Determin
Jalur | Mtz | ¢ asi
9,59 | 0,00 0,72
X1 0,687 s 0 0,472 -

Dari tabel-tabel diatas diperoleh total

X1 0,354 3,09 110,00
3 3 0204 | 084
9
X2 0,234 2,04 | 0,04 0
1 4
Dari tabel-tabel diatas diperoleh total

pengaruh variabel Hubungan Antar Manusia
(X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,294 atau
29,40 %. Sedangkan sisanya sebesar 70,60 %
merupakan pengaruh faktor-faktor lain diluar
kedua variabel tersebut yaitu seperti
kompensasi, promosi jabatan.dll

Tabel 4.35
Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

pengaruh variabel hubungan antar manusia (X1) dan
disiplin kerja (X2) adalah sebesar 0,472 atau 47,20 %.
Sedangkan sisanya sebesar 52,80 % merupakan
pengaruh faktor-faktor lain diluar variabel independen

Hubungan Antar Manusia dan Disiplin
Kerja terhadap Kinerja

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Tabel 4.32
Uji Korelasi Hubungan Antar Manusia dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coeficients

Model B St Emar Beta t 8ig.

1 {Constant) 1,074 382 3,048 003
Hubungan Antar Manusia HE 136 354 3,003 003
Disiplin Kerja 07 1 234 104 044

3. DependentVariahle: Kinerja Karyawan

Tabel 4.33
Uji Koefisien Determinasi Variabel Hubungan
Antar Manusia dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 5428 294 280 40828
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Hubungan Antar
Manusia
Tabel 4.34

Koefisien Jalur Masing-Masing Variabel
Hubungan Antar Manusia dan Disiplin

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Variab Koefisi ¢ P- Koeﬁs1f>n PyE1
el en ' valu | Determin
Jalur | "Mt | e asi

Pengaruh Tot

Tidak al

Langsung Pen

Pengar (%) gar
Koefisi uh uh Total

Variabe en Langs Tid | Pengaruh

1 Jalur ung Mela | Mela ak (%)

(%) lui lui Lan

X2 X1 gsu

ng

(%)

41,0
Xl—-Y 0,354 35,40 5,69 9’ 18,22
X2-Y | 0234 | 2340 - | 569 299’0 11,17
Total Pengaruh Simultan (%) 29,39

Sumber : Kuesioner Penelitian, data diolah
Berdasarkan tabel dan gambar diatas
dapat dilihat bahwa :

1. Pengaruh langsung antara Hubungan
Antar Manusia(X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) adalah sebesar 35,40
%, sedangkan pengaruh tidak
langsungnya apabila melalui variabel
disiplin kerja yaitu sebesar 41,09 %.

2. Pengaruh langsung antara Disiplin
Kerja  (X2) terhadap  Kinerja
Karyawan (Y) adalah sebesar 23,40
%, sedangkan pengaruh tidak
langsungnya apabila melalui variabel
etos kerja yaitu sebesar 29,09 %.

3. Pengaruh tidak langsung Hubungan
Antar Manusia (X1) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) sebesar 18,22 %,




sedangkan pengaruh tidak langsung
Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) yaitu sebesar 11,17 %.
Sehingga pengaruh total/simultan
antara Hubungan antar karyawan
(X1) dan Disiplin Kerja (X2)
terhadap Kinerja (Y) yaitu sebesar
29,39 %.

osi jabatan, etos kerja dll.

Uji Hipotesis

Pengujian Secara Parsial

Pengujian secara parsial dilakukan untuk

membuktikan ~ apakah  secara  parsial

hubungan antar manusia dan disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

A. Pengaruh Hubungan Antar Manusia
terhadap Disiplin Kerja

Hy : Semua pyx; = 0 hubungan antar manusia

tidak berpengaruh positif dan signifikan

terhadap disiplin kerja karyawan PT Sanbe

Farma Unit 1.

H, : Ada pyxi# 0 hubungan antar manusia

berpengaruh positif dan signifikan terhadap

disiplin kerja karyawan PT Sanbe Farma Unit

1.
Tabel 4.36
Hasil Pengujian Pengaruh Hubungan Antar
Manusia terhadap Disiplin Kerja Karyawan

Coeficiants?

Standardizad
Unstandardizad Coeficients | Coefficients

Nodel B 8t Ermor Beta { 3

1 (Constan]) it il myom
Hubungan Anar Manusia Bl B B I 1

3. Dependent Variahle: Disiplin Kerja

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas
dapat dilihat nilai tyune variabel modal
manusia sebesar 9,595dan t; sebesar 1,660.
Nilai thjwung lebih besar dibanding tp dan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih kecil
dari  0,05) maka diputuskan Hyditolak
sehingga H, diterima.

B. Pengujian Pengaruh Hubungan Antar

Manusia terhadap Kinerja Karyawan

Hy : Semua pyx; = 0 hubungan antar manusia
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PT Sanbe Farma
Unit 1.

H, : Ada pyx# 0 hubungan antar manusia
berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit 1.
Tabel 4.37
Hasil Pengujian Pengaruh Hubungan Antar
Manusia terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosfficients | Coeficients

ol B St Error Bela t Sig.

1 (Canstan) 1074 352 3049 3
Hubungan Antar Manusia 49 136 34 300 003
DisiplinKerja ur 1 T it

2 Dependant Variahle: Kinerja Kanawan

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas
dapat dilihat nilai tpj,ne variabel hubungan
antar manusia sebesar 3,093 dan t,, sebesar
1,660. Nilai thiyng lebih besar dibanding tipei
dan nilai signifikansi sebesar 0,003 (lebih
kecil dari 0,05) maka diputuskan H, ditolak
sehingga H, diterima.

C. Pengujian Pengaruh Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Karyawan

Hy : Semua pyx; = 0 disiplin kerja tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karywan PT Sanbe Farma Unit 1.

H, : Ada pyx;# 0 disiplin kerja berpengaruh
posititf dan signifikan terhadap kinerja

karyawan PT Sanbe Farma Unit 1.
Tabel 4.38
Hasil Pengujian Pengaruh Disiplin Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coeflicients

Vodel B St Emor Beta t Si.

1 (Constanf) 1074 382 3048 003
Hubungan Antar Manusia KAk 138 53083 03
Disiplin Kerja ur 1 p| 104 JIEH]

3. Dependent Variahle: Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian pada
tabel diatas dapat dilihat nilai tyjune variabel
Disiplin Kerja sebesar 2,041dan t sebesar



1,660. Karena nilai tpixng lebih besar dari nilai
tubel dan nilai p-value sebesar 0,044 (lebih
kecil dari 0,05), maka dapat diputuskan
bahwaterdapathubungan yang positif dan
signifikan antar variabel. jadi dapat
disimpulkan hasil tersebut menerima H,
sehingga H, ditolak.

Pengujian Secara Simultan

Pengujian secara simultan dilakukan untuk
membuktikan  apakah  hubungan antar
manusia dan disiplin kerjasecara bersama-
sama  berpengaruh  terhadap  kinerja

karyawan.
Tabel 4.39
Hasil Pengujian Pengaruh antara Hubungan Antar
Manusia dan Disiplin Kerja terhadap
KinerjaKaryawan

ANOVA®

Sum of
Madel Suares if | MeanSquarz | F Sig.

1 Reqression 101 ] I | n ,[][][]b
Residual 17003 102 167
Total 21076 10

a Dependent Variahle: Kinerja Karyawan
h. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Hubungan Antar Manusia

Dari tabel F untuk tingkat signifikansi
a = 0,05 dan derajat bebas (2 : 103) diperoleh
nilai fi,,. sebesar 3,08. Kriteria pengujiannya
adalah, “tolak Ho jika Fyiwung™ Fiape”. Karena
dari hasil pengujian diperoleh nilai Fpjqng
sebesar 21,217dan F. sebesar 3,08dimana
Fhitung™ Frabel, maka pada o= 5% diputuskan
untuk menolak H, sehingga H, diterima.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai hubungan antar
manusia dan disiplin kerja terhadap
kinerja karyawan PT Sanbe Farma Unit 1,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Tanggapan  responden selaku
karyawan mengenai variabel
hubungan antar manusia tergolong

pada kategori “Cukup”. Dari enam
indikator, skor tertinggi terdapat
pada indikator = “Kepercayaan”
sedangkan indikator yang terendah
terdapat pada indikator “Kesadaran
Diri”. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan para karyawan di PT
Sanbe Farma dalam bersosialisasi
dan menjaga hubungan dengan
rekan kerja dinilai masih belum
baik, kesadaran diri para karyawan
untuk menjalin hubungan sesama
rekan kerja untuk mencapai tujuan
bersama masih memerlukan
peningkatan yang lebih intensif lagi.

. Tanggapan responden selaku

karyawan mengenai variabel disiplin
kerja tergolong pada kategori
“Cukup”. Dari empat indikator, skor
tertinggi terdapat pada indikator
“Penggunaan Waktu Secara Efektif”
dan “Tingkat Absensi” dengan skor
yang sama sebesar 62,10 %
sedangkan indikator yang terendah
terdapat pada indikator “Tanggung
Jawab dalam Pekerjaan dan Tugas”.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kedisiplinan para karyawan di PT
Sanbe Farma dalam mematuhi
semua peraturan masih memerlukan
peningkatan lagi, para karyawan
harus meningkatkan kesadarannya
akan tugas dan tanggung jawabnya
dapat terlaksana secara maksimal.

3. Tanggapan responden selaku
karyawan mengenai variabel
kinerja karyawan tergolong
pada kategori “Cukup”. Dari
enam indikator, skor tertinggi
terdapat pada indikator
“Ketepatan Waktu” sedangkan
indikator yang terendah
terdapat pada indikator
“Efektifitas”. Hal ini
menunjukkan bahwa kinerja
para karyawan di PT Sanbe
Farma Unit 1 dari berbagai



Saran

segi sudah bisa dikatakan baik
namun masih perlu
ditingkatkan lagi terutama
dalam hal efektifitas kerja para
karyawannya, meskipun dalam
hal ketepatan waktu kinerja
yang  diberikan  karyawan
dinilai sudah cukup baik.

4. Hasil analisis dalam penelitian
ini  menunjukkan  bahwa
hubungan  antar  manusia
memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Sanbe Farma
Unit 1.

5. Hasil analisis dalam penelitian
ini  menunjukkan  bahwa
disiplin kerja memiliki
pengaruh  yang  signifikan
terhadap kinerja karyawan di
PT Sanbe Farma Unit 1 dan
bersifat positif.

6. Hasil analisis dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa secara
bersama-sama hubungan antar
manusia dan disiplin kerja
memiliki ~ pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Sanbe Farma
Unit 1 dan bersifat positif.

7. Hasil analisis dalam penelitian
ini  menunjukkan  bahwa
hubungan  antar  manusia
berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap disiplin
kerja karyawan di PT Sanbe
Farma Unit 1.

Berdasarkan  kesimpulan dan

hasil pembahasan dalam penelitian ini,
maka penulis mencoba memberikan saran
kepada pihak yang berkaitan maupun
pihak lainnya sebagai bahan pertimbangan
yaitu sebagai berikut :

1.

Variabel Hubungan Antar Manusia
(Human Relation) dalam peneltian ini

merupakan variabel dominan yang
mempengaruhi  Kinerja Karyawan
pada PT. Sanbe Farma Unit 1 Cimahi.
Sehingga disarankan  Perusahaan
perlu untuk meningkatkan Hubungan
Antar Manusia yaitu menciptakan
interaksi yang baik antara atasan dan
karyawan maupun karyawan dengan
karyawan. Melalui gaya komunikasi
yang baik oleh manajer kepada
karyawan, serta pemberian motivasi
dari manajer kepada karyawan yang
bisa membuat karyawan nyaman
dalam  bekerja, sehingga akan
menciptakan produktivitas kinerja
yang tinggi. Selain itu, dengan adanya
isi pesan yang disampaikan dapat
mudah dipahami dan serta adanya
umpan balik diantara atasan dengan
karyawan maupun karyawan dengan
karyawan.

. Variabel Disiplin Kerja memiliki

pengaruh yang positif dan signifikan
dalam meningkatkan Kinerja
Karyawan PT. Sanbe Farma Unit 1
Cimahi sehingga disarankan bagi
perusahaan untuk dapat
meningkatkan Displin Kerja. Agar
dapat menjadi tolak ukur kompetensi
karyawan dalam  bersikap dan
bertindak. Karena melalui disiplin
yang kuat akan membentuk loyalitas
dan taat akan peraturan perusahaan.

. Variabel Kinerja, pimpinan harus

paham bahwa keberhasilan setiap
upaya peningkatan kuantitas dan
kualitas dari hasil harus melibatkan
karyawan. Karyawan tersebut tidak
hanya akan menjadi kekuatan besar
dalam melakukan perubahan, namun
akan semakin afektif berpartisipasi
dalam  merencanakan perubahan-
perubahan yang lebih baik didalam
perusahaan. Pimpinan sebaiknya juga
membantu karyawannya memperbaiki
kinerja, merencanakan pekerjaan,
mengembangkan kemampuan dan



keterampilan untuk pengembangan
karir dan memperkuat kualitas
hubungan antar atasan dengan

karyawannya.
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
dapat terus mengembangkan

penelitian  ini. Karena melalui
pengembangan penelitian tersebut
dapat menambah wawasan yang
banyak. penelitian ini dapat lebih
dipadu  dengan adanya  gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi,
agar dapat mengukur kinerja
karyawan secara lebih mendalam.
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